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ABSTRACT
PENGARUH EKSTRAK ALBEDO SEMANGKA MERAH (Citrullus lanatus) TERHADAP JUMLAH SEL SERTOLI DAN SEL
LEYDIG
 TIKUS (Rattus norvegicus) DIABETES MELITUS
ABSTRAK
Diabetes Melitus merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan adanya peningkatan kadar glukosa di dalam darah
(hiperglikemia). Selain itu juga mengakibatkan berbagai efek lain terhadap organ didalam tubuh, termasuk testis. Penelitian ini
bertujuan mengetahui efek pemberian ekstrak albedo semangka merah (Citrullus lanatus) terhadap tikus (Rattus norvegicus) yang
diinduksi diabetes melitus dengan menggunakan aloksan. Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap pola satu
arah dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Penelitian menggunakan tikus putih jantan berusia 3-4 bulan dengan berat 150-200 gram
dengan sampel organ testis yang terdiri dari 5 kelompok, yaitu: kontrol negatif, kontrol positif, KP1 pemberian ekstrak dengan dosis
500 mg/kg bb, KP2 pemberian ekstrak dosis 1000 mg/kg bb dan KP3 pemberian ekstrak 1500 mg/kg bb. Parameter yang diamati
adalah jumlah sel Sertoli dan sel Leydig. Data jumlah sel Sertoli dan sel Leydig di analisis dengan analisis varian dan dilanjutkan
dengan uji Duncan. Rata-rataÂ±SD jumlah sel Sertoli dan sel Leydig pada perlakuan KN, KP, KP1, KP2, dan KP3 berurutan adalah
sel Sertoli 9,72Â±0,45; 3,16Â±0,85; 3,70Â±0,50; 6,24Â±0.64; dan 9,28Â±0,56. Jumlah sel Leydig8,24Â±0,53; 2,52Â±0,71;
2,88Â±0,82; 5,28Â±1,25; dan 7,82Â±0,87. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ekstrak albedo semangka merah dengan dosis
1000-1500 mg/kg bb berpengaruh nyata (P
